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Abstract 
The purpose of this study is to analyze growth of A. ilicifolius seedling in response to salinities and its isoprenoid 
composition. The mangrove seedling were grown under different salinities for 5 mounth. The maximum growth of A. ilicifolius 
seedlings was in 0.5 % salinity and this elevation appeared to be attenuated by increasing of salinity. The results showed the 
composition of the isoprenoid in  A.ilicifolius  were consist of four phytosterols namely stigmasterol, campesterol, β-sitosterol, 
cycloartenol, and six triterpenoids : taraxerol, β-amyrin, germanicol, betulin, α-amyrin and lupeol. This research may provide 
information the characterization of triterpenoid and phytosterol of A. ilicfolius seedlings. 
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PENDAHULUAN 
 
Indonesia memiliki hutan mangrove terluas di dunia 
yakni 21% dari luas total global yang tersebar hampir di 
seluruh pulau-pulau besar mulai dari Sumatera, Jawa, 
Kalimantan, Sulawesi sampai ke Papua (Spalding et al., 
2010). Mangrove adalah tumbuhan berkayu yang hidup 
diantara daratan dan lautan daerah pasang surut, kondisi 
tanah berlumpur dan salinitas tinggi di daerah tropis dan 
subtropis (Kathiresan and Bingham, 2001).  
Mangrove merupakan salah satu ekosistem yang 
paling produktif di bumi dibandingkan dengan ekosistem 
lainya (Clough et al., 2000). Pentingnya hutan mangrove 
telah diakui bagi ekosistem global, namun terdapat 
sedikit informasi yang menjelaskan mengapa tanaman 
mangrove dapat tumbuh di lingkungan salinitas yang 
tinggi, terutama yang berasal dari mangrove Indonesia. 
Menurut karakteristik morfologinya dalam manajemen 
garam, tanaman mangrove dibagi ke dalam dua 
kelompok besar (Scholander et al., 1962). Kelompok 
pertama adalah spesies yang mensekresi garam (jenis 
sekresi/secreting species) yang memiliki kelenjar garam 
di daunnya atau rambut garam untuk menghilangkan 
kelebihan garam. Yang kedua adalah spesies non-
sekresi (non-scereting species) yang tidak memiliki fitur 
morfologi tersebut untuk ekskresi kelebihan garam 
(Scholander et al., 1962; Tomlinson, 1986).  
Mangrove terkenal kaya sebagai sumber senyawa 
triterpenoid dan fitosterol (isoprenoid) (Koch et al, 2003; 
Basyuni et al, 2007a). Salah satu kemampuan mencolok 
spesies mangrove adalah tumbuh dalam berbagai tingkat 
salinitas mulai dari air tawar sampai ke tingkat di atas air 
laut. Beberapa studi sebelumnya menunjukkan bahwa 
cekaman garam menginduksi perubahan konsentrasi 
triterpenoid di mangrove jenis non-sekresi (Oku et al., 
2003; Basyuni et al., 2007b, 2009). Tambahan lagi, 
senyawa-senyawa tersebut berfungsi sebagai chemical 
defense bagi dirinya (Williams, 1999).  
Selain itu, telah ditemukan bahwa tanaman 
menghasilkan metabolit sekunder dalam merespon 
berbagai faktor eksternal (Parida and Das, 2005). Jadi 
lipid pada membran sel dapat memainkan peran penting 
dalam adaptasi tanaman terhadap tekanan lingkungan. 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa triterpenoid 
memainkan peran penting untuk melindungi mangrove 
dari cekaman garam (Oku et al., 2003; Basyuni et al., 
2007a, 2009, 2011). Meskipun demikian, sedikit studi 
yang difokuskan pada komposisi triterpenoid dan 
fitosterol dari hutan mangrove, terutama dari hutan 
mangrove Indonesia. Oleh karena itu penelitian ini 
diarahkan pada isolasi dan karakterisasi 
keanekaragaman isoprenoid di tanaman mangrove di 
Sumatera Utara.  
Pemilihan jenis sekresi A. ilicifiolius, karena belum 
pernah dilakukan penelitian mengenai komposisi konten 
isoprenoid, dan juga karena keberadaan dari populasi 
spesies ini yang melimpah di alam, namun masih sedikit 
peranan dan manfaat yang dapat diperoleh langsung dari 
jenis ini, sehingga perlu  diketahui informasi-informasi 
yang terkait mengenai A. ilicifolius untuk meningkatkan 
potensi dari spesies ini untuk kedepannya. Terutama 
untuk mengetahui informasi mengenai kandungan  
isoprenoid yang terkandung di dalam A. ilicifolius yang 
sekaligus berperan dalam menambah sumber 
keanekaragaman isoprenoid di hutan mangrove.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
pertumbuhan semai A. ilicifolius terhadap variasi 
cekaman garam, dan untuk mengetahui kandungan 
isoprenoid  pada A. ilicifolius. 
 
METODE PELAKSANAAN 
Penanaman benih A. ilicifolius dengan perlakuan 
berbagai konsentrasi garam selama 6 bulan dilakukan 
pada 25 Oktober 2011 sampai dengan 21 April 2012 di 
rumah kaca Fakultas Pertanian, Universitas Sumatera 
Utara. 
Pengambilan 5-6 lembar sampel daun dan 4-5 
gram akar A. ilicifolius diambil dari herba Acanthus yang 
telah dewasa yang dilakukan pada 11 April 2012 di 
Kawasan Mangrove Desa Percut Sei Tuan, Sumatera 
Utara. Ekstraksi Lipid dan Analisis NSL (Non-saponifiable 
Lipids) dilakukan pada 25 Juni - 31 Juli 2012 di 
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Laboratorium Farmasi, Fakultas Farmasi, Universitas 
Sumatera Utara.  
Kota Percut Sei Tuan merupakan ibukota 
Kecamatan dari kecamatan Percut Sei Tuan yang 
merupakan bagian dari Kabupaten Deli Serdang propinsi 
Sumatera Utara. Batas-batas administrasi Kota Percut 
Sei Tuan adalah : Sebelah Utara : Selat Malaka Sebelah 
Selatan : Kecamatan Lubuk Pakam Sebelah Timur : 
Kecamatan Pantai cermin Sebelah Barat : Kecamatan 
Tanjung Merawan. 
Ekosistem mangrove Percut Sei Tuan merupakan 
kawasan yang terletak di pesisir timur Sumatera Utara. 
Pada saat ini di beberapa bagian kawasan ini telah 
mengalami degradasi akibat adanya kegiatan konversi 
lahan menjadi peruntukan lain, seperti lahan 
permukiman, pertanian, dan pertambakan serta adanya 
kegiatan penebangan kayu oleh masyarakat untuk 
kebutuhan rumah tangga. Berikut ini merupakan peta 
lokasi pengambilan sampel di Kecamatan Percut Sei 
Tuan Kabupaten  Deli Serdang yang dapat dilihat pada 
Gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.  Lokasi Pengambilan Sampel Penelitian 
 
A. Bahan dan alat untuk penanaman semai di rumah 
kaca  : 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 
biji A.ilicifolius yang telah matang, bubuk garam 
komersial (Dolphin Marine Salt), pasir dari sungai (tidak 
memiliki salinitas), pot plastik, dan label. 
Alat yang digunakan adalah jangka sorong, 
penggaris, kamera, oven, timbangan, cutter program 
excel, hand refractometer, program SPSS, dan alat tulis.  
B. Bahan dan alat untuk Ekstraksi dan Analisis adalah:  
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 
daun dan akar dari herba A. ilicifolius yang dewasa yang 
dikoleksi langsung dari kawasan hutan mangrove  Percut 
Sei Tuan, Sumatera Utara. Sedangkan bahan kimia dan 
bahan lainnya yang digunakan adalah nitrogen cair, 
klorofom, methanol, hexane, KOH, ethanol, cholesterol, 
garam buatan, aluminium foil, kertas tisu.  
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Salinity refractometer S/Mill-E (Atago Co. Ltd, Tokyo, 
Jepang), tabung reaksi untuk mengekstrak daun dan 
akar tanaman mangrove, rak kultur untuk tempat 
peletakan tabung reaksi yang digunakan dalam 
pengekstrakan, Eyela Evaporator, waterbath, kertas 
filtrasi No. 2 (Advantec, Tokyo, Jepang), Gas 
Chromatograph Mass Spectrometry (GC-MS 2010, 
Shimidzu) untuk mengidentifikasi struktur kimia dari 
Isoprenoid khusunya triterpenoid dan fitosterol. 
Prosedur Penelitian yang dilakukan adalah : 
A. Percobaan toleransi garam 
1. Penyiapan Media Tanam 
Media Tanam yang digunakan adalah pasir sungai 
(tidak memiliki salinitas ). Konsentrasi garam dibuat 
dengan melarutkan bubuk garam komersial (Marine Salt) 
untuk membuat salinitas 0%, 0.5%, 1.5%, 2%, dan 3% 
(sama dengan level air laut, metode ini mengacu pada 
penelitian Basyuni et al (2009, 2012). Untuk membuat 
konsentrasi salinitas 0%, 0.5%, 1.5%, 2%, dan 3% 
dengan cara melarutkan 5.67 gram, 17 gram, 22.66 
gram, 34 gram bubuk garam komersial masing-masing 1 
liter air. Salinitas adalah massa serbuk garam/massa 
larutan. Konsentrasi garam pada setiap perlakuan pot 
diperiksa seminggu sekali selama percobaan dengan 
menggunakan hand refractometer. 
2. Pemilihan biji 
Biji A. ilicifolius yang digunakan berasal dari indukan 
yang berumur 1-2 tahun atau lebih. Biji yang dipilih 
sebaiknya sehat, tidak terserang oleh hama dan penyakit 
dan telah matang secara fisiologis dengan warna biji 
hijau kekuningan.  
3. Penanaman biji 
Biji A. ilicifolius yang telah disediakan ditanam ke 
dalam pot plastik yang telah berisi media tumbuh yang 
telah disesuaikan dengan perlakuannya masing-masing. 
Kemudian pot plastik diberi tanda / label sesuai dengan 
perlakuan yang diberikan. 
4. Ekstraksi Lipid 
Daun A. ilicifolius sebanyak 5-6 lembar atau 4-5 
gram akar digerus dengan Nitrogen cair, kemudian 
diekstrak dengan kloroform-metanol 2:1(CM 21), dinding 
sel yang berisi larutan yang tidak larut dalam CM21 
disaring dengan kertas saring No.2 (Advantec, Tokyo, 
Jepang) dan yang tersisa adalah lipid ekstrak didalam 
kloroform. Sebagian ekstrak dimurnikan untuk dianalisis 
kandungan lipidnya seperti yang digambarkan 
sebelumnya (Basyuni et al., 2007). Cairan ekstrak yang 
pekat dikeringkan kemudian ditimbang dan didapatkan 
berat lipidnya. Secara langsung dapat diketahui 
kandungan total lipid/ jaringan (mg/g jaringan). 
5. Analisis NSL 
Lipid ekstrak di dalam kloroform yang telah 
diketahui berat total lipidnya dikeringkan kemudian 
ditambahkan 2 ml KOH 20% dalam Etanol 50% di 
refluxed selama 10 menit dengan suhu 90 oC, 
ditambahkan 2 ml Hexane (NSL) kemudian diaduk. 
Lapisan Hexane dipindahkan ke dalam tube yang telah 
diketahui beratnya, kemudian cairan dikeringkan dengan 
Nitrogen Stream, kemudian dikeringkan di bawah vakum 
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selama 10 menit, selanjutnya ditimbang berat NSLnya. 
Sacara langsung dapat diketahui kandungan 
NSL/jaringan (mg/jaringan) atau kandungan NSL/total 
lipid (mg/mg total lipid) (Basyuni et al., 2007). 
B. Parameter penelitian 
Pengamatan dilakukan ketika tanaman berumur 5 
bulan dengan parameter yang diamati adalah : 
1. Tinggi semai (cm) 
Pengukuran tinggi semai dilakukan dengan 
menggunakan penggaris. Pengambilan data dilakukan 
pada umur 5 bulan sebelum pemanenan. Tinggi semai 
diukur mulai dari bagian plumula sampai titik tumbuh 
tertinggi. 
2. Diameter semai (cm) 
Pengukuran diameter batang dilakukan pada tanda 
awal dengan menggunakan jangka sorong dengan dua 
arah yang berlawanan dan saling tegak lurus terhadap 
batang kemudian diambil rata-ratanya.  
C. Analisa Data 
Pengujian data-data tersebut diolah dengan 
menggunakan model rancangan acak lengkap. Dengan 
menggunakan 5 taraf yaitu dengan perbandingan antara 
biji dan konsentrasi garam sebagai berikut 0, 0.5, 1.5, 2, 
dan 3%.  
Model linear dari rancangan tersebut adalah: 
Yij =  µ + αi + ε ij 
Dimana: 
Yij = Respon pengaruh bagian ke-i ulangan ke-j 
 µ = Rata-rata umum 
αi = Pengaruh salinitas ke-i 
εi j = Pengaruh galat perlakuan ke-i ulangan ke-j 
i = 1,2,3,4,5 
j = 1,2,3,4,5 
Data dianalisis dengan analisis varian satu arah 
(ANOVA) yang diikuti dengan uji Dunnett untuk 
perbandingan dari semua perlakuan terhadap kontrol. 
Nilai P<0,01 dipakai sebagai batas untuk menunjukkan 
pengaruh perlakuan. Uji statistik dilakukan dengan SPSS 
versi 16. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Salinitas Terhadap Pertumbuhan Tinggi 
dan Diameter Semai A. ilicifolius 
Hasil dari pengukuran morfologi A. ilicifolius 
disajikan dalam gambar 1. Tinggi semai A. ilicifolius 
maksimum pada salinitas 0.5 % yaitu 7.5 cm dan paling 
rendah pada salinitas 3% yaitu 4.0 cm. Berdasarkan hasil 
uji Dunnet P<0.01 menunjukkan bahwa salinitas 2% dan 
3% berpengaruh nyata terhadap kontrol (Gambar 3A).    
  
 
Gambar  3. Tinggi dan diameter semai A. ilicifolius pada berbagai 
konsentrasi salinitas pada umur 5 bulan. Data merupakan rata-rata ± 
SE (n=25). Tanda ** mengindikasikan signifikan terhadap kontrol 
secara statistik tanda P<0,01. 
Pertumbuhan diameter semai A. ilicifolius  yang 
tertinggi pada salinitas 0.5% yaitu 0.72 cm dan paling 
rendah pada salinitas 3% yaitu 0.37 cm. Hasil uji P<0.01 
menunjukkan bahwa salinitas 3 % berpengaruh nyata 
dibandingkan dengan kontrol terhadap pertambahan 
diameter semai A. ilicifolius. Pertumbuhan diameter 
semai A. ilicifolius dapat dilihat pada Gambar 3B.  
Berdasarkan pengukuran morfologi dari spesies A. 
ilicifolius menunjukkan bahwa pertumbuhan yang paling 
bagus adalah pada salinitas 0.5 %. Berdasarkan gambar 
3A dan 3B, terlihat bahwa kenaikan dari pertambahan 
tinggi dan diameter semai A. ilicfolius semakin menurun 
tingkat pertumbuhannya dengan meningkatnya salinitas. 
Kondisi ini hampir sama dengan studi sebelumnya yang 
telah dilaporkan oleh Basyuni et al (2009) pada semai K. 
candel dan B. gymnorhiza di Okinawa jepang yang 
menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan dari semai ini 
semakin menurun dengan meningkatnya salinitas.  
Tingginya tingkat pertumbuhan semai A. ilicifolius 
pada salinitas 0.5 % berkaitan dengan bagaimana 
spesies ini dapat beradaptasi terhadap tingginya 
cekaman garam dari lingkungannya. Proses 
pertumbuhan yang baik ini juga dikarenakan di dalam biji 
A. ilicifolius terdapat cadangan makanan yang digunakan 
tanaman sebagai sumber energi awal untuk proses 
perkecambahan dengan sempurna. A. ilicifolius 
merupakan jenis mangrove sekresi artinya secara 
fisiologis tanaman ini mampu mengakumulasikan  
kelebihan garam dari dalam tubuh tanaman melalui 
kelenjar sekresi garam. Hal ini sesuai dengan studi 
Soeroyo (1993) yang menyatakan bahwa beberapa 
tumbuhan mangrove seperti Avicennia, Acanthus dan 
Aegiceras sp. memiliki alat sekresi garam. Konsentrasi 
garam dalam cairan biasanya tinggi, sekitar 10% dari air 
laut. Sebagian garam dikeluarkan melalui kelenjar garam 
dan selanjutnya diuapkan oleh angin atau hujan. Kondisi 
ini bisa dirasakan dengan mengecap daun tumbuhan 
mangrove jenis sekresi, dan akan terasa asin karena 
garam dari dalam tanaman dikeluarkan melalui kelenjar 
garam yang ada di daun. 
Mekanisme pengeluaran garam dari daun 
mangrove telah dijelaskan pada penelitian sebelumnya 
(Popp, 1984; Sakamoto and Murata, 2000); bahwa 
penyesuaian tekanan osmotik oleh akumulasi molekul 
kecil seperti osmolytes, glisin-betain atau alkohol gula; 
Garam ekstrusi melewati membran plasma 
menggunakan ion transporter (Allen et al., 1995); 
akumulasi garam dalam vakuola menggunakan tonoplast 
transporter (Blumwald and Poole, 1987; Mimura et al., 
2003). 
 
Zonasi A. ilicifolius di dalam Zonasi Mangrove di 
Kawasan Mangrove  Percut Sei Tuan Kabupaten Deli 
Serdang 
A. ilicifolius tumbuh liar di daerah pantai, tepi 
sungai, serta tempat-tempat lain yang tanahnya 
berlumpur dan berair payau. Berikut ini merupakan 
zonasi     A. ilicifolius di dalam zonasi mangrove di 
kawasan mangrove Percut Sei Tuan Sumatera Utara 
yang dapat dilihat pada Gambar 3.  
Dari hasil penelitian ini dapat digambarkan bahwa 
zonasi A. ilicifolius di kawasan hutan mangrove Percut 
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Sei Tuan Deli Serdang, berada pada posisi diantara R. 
apiculata dan N. fruticans atau zonasi yang berada di 
belakang garis pantai yang akan tergenang apabila 
terjadi pasang tinggi, seperti terlihat pada gambar 4. Dari 
gambar 4 terlihat bahwa A.ilicifolius tersebar mulai dari 
salinitas 0.5 % sampai 1.5 % bahkan dapat tumbuh di 
salinitas 0 %.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.  Zonasi Mangrove di Kawasan Hutan Mangrove Percut Sei 
Tuan Sumatera Utara 
Kemampuan tanaman ini dapat tumbuh di salinitas 
yang rendah disebabkan tanaman ini sebenarnya adalah 
tanaman yang toleran terhadap garam bukan tanaman 
yang membutuhkan garam. Hal ini sesuai dengan studi 
Hutahaean et al (1999) menyatakan bahwa  pada 
umumnya respon pertumbuhan tinggi yang baik 
diperoleh pada salinitas yang rendah. Hal ini terjadi 
karena tumbuhan mangrove bukan merupakan 
tumbuhan yang membutuhkan garam (salt demand) 
tetapi tumbuhan yang toleransi terhadap garam (salt 
tolerance). Juga disebutkan bahwa jenis ini dapat 
tumbuh tanpa adanya salinitas hal ini sesuai dengan 
penilitian sebelumnya oleh Noakes (1951) 
memperlihatkan bahwa mangrove bukan halofit obligat, 
yang berarti bahwa tumbuhan mangrove dapat tumbuh 
pada air tawar tetapi mangrove akan tumbuh maksimum 
pada pertengahan air tawar dengan air laut. 
Penyebaran dan lebarnya populasi spesies 
mangrove di dalam zonasi mangrove berbeda-beda antar 
spesies. Lebar zonasi mangrove sangat dipengaruhi oleh 
adanya  intrusi air laut yang sangat dipengaruhi oleh 
tinggi rendahnya pasang surut air laut. Faktor lain yang 
juga mempengaruhi penyebaran suatu jenis di dalam 
zonasi mangrove adalah karena setiap jenis tumbuhan 
mangrove memiliki kemampuan adaptasi yang berbeda-
beda terhadap kondisi lingkungan seperti kondisi tanah, 
salinitas, temperatur, curah hujan dan pasang surut. Hal 
ini menyebabkan terjadinya struktur dan komposisi 
tumbuhan mangrove dengan batas-batas yang khas, 
mulai dari zona yang dekat dengan daratan sampai 
dengan zona yang dekat dengan lautan. 
 
Total Lipid dan Non-Saponifiable Lipid (NSL) dari 
Daun dan Akar               A. ilicifolius 
Komposisi dan kandungan Non-Saponifiable Lipid 
(NSL) yang teridentifikasi di akar dan daun mangrove 
diperoleh dari hasil Analisis Gas Chromatografi Mass 
Spectra (GC MS) dengan menggunakan kolom Rtx 1 ms 
dengan panjang kolom 30 m dan diameter 0.25 mm 
dengan diameter partikel yang dilewati 0.25 μm df yang 
berisi 100 % dimethil polysiloxa. Pada saat analisis 
temperatur kolom oven adalah 300oC atau berada pada 
proses isoterm, dengan temperatur injeksi 300oC dengan 
mode injeksi split. 
Komponen NSL secara garis besar terdiri dari 2 
komponen besar yaitu triterpenoid dan fitosterol. 
Komponen-komponen triterpenoid yang teridentifikasi di 
dalam daun dan akar jenis A. ilicifolius antara lain adalah 
taraxerol, β-amyrin, germanicol, lupenone, betulin, 
lupeol, dan α-amyrin. Sedangkan komponen-komponen 
fitosterol yang teridentifikasi di dalam daun dan akar jenis 
A. ilicifolius antara lain adalah campesterol, stigmasterol, 
β-sitosterol, dan sikloartenol.  Total lipid dan kandungan 
NSL pada jenis A. ilicifolius dapat dilihat pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Total lipid dan kandungan NSL pada jenis A. ilicifolius 
 
 
Tabel 1. Menunjukkan Total dan Kandungan NSL 
dari daun dan akar mangrove jenis  A. ilicifolius. 
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa kandungan 
total lipid/jaringan lebih banyak di daun dibandingkan 
diakar. Total lipid/jaringan di daun sebesar 1.55 
mg/jaringan dan di akar sebesar 1.01 mg/jaringan. 
Banyaknya kandungan lipid di daun disebabkan karena 
berat sampel di daun lebih banyak bila dibandingkan 
berat sampel yang ada di akar. Semakin tinggi berat 
sampel maka semakin tinggi pula nilai total lipid/ 
jaringannya.  
Nilai NSL di daun sama dengan nilai NSl yang 
terdapat di akar yaitu sebesar 0.3 mg. Hal ini berarti 
bahwa kandungan NSL yang terdapat di akar hampir 
sama dengan kandungan NSL yang ada didaun.  
 
Komposisi Non-Saponifiable Lipid (NSL) dari Daun 
dan Akar A. ilicifolius 
Komposisi lipid non saponifiabel dari daun 
mangrove jenis sekresi A. ilicifolius dapat dilihat pada 
Tabel 2.  
 
Tabel 2. Komposisi lipid non saponifiabel (%) dari daun mangrove 
sekresi A. ilicifolius 
 
Tabel 2. merangkumkan komposisi non 
saponifiable lipid dari daun dan akar A.ilicifolius. 
Keragaman terlihat di dalam komponen-komponen NSL 
dari spesies ini. Terdapat keanekaragaman isoprenoid 
pada daun dan akar A. ilicifolius, yang terdiri dari fraksi 
triterpenoid dan fraksi fitosterol. Kandungan triterpenoid  
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merupakan komponen terbesar yang terkandung didalam 
daun dan akar A. ilicifolius dibandingkan fitosterol.  
Jumlah kandungan triterpenoid di daun sebesar 55.1% 
dan di akar sebesar 71.9 %. Jumlah kandungan 
triterpenoid di daun diperoleh dengan menjumlahkan 
semua kandungan dari komponen-komponen triterpenoid 
yang terdapat di daun, demikian pula jumlah kandungan 
triterpenoid di akar. Sedangkan jumlah kandungan 
fitosterol di daun sebesar 37.9 % dan di akar sebesar 
25.1 %, diperoleh dengan menjumlahkan semua 
kandungan dari komponen-komponen fitostero yang 
terdapat di daun dan di akar.  
Triterpenoid  merupakan komponen terbesar 
yang terkandung di dalam daun A. ilicifolius 
dibandingkan fitosterol yang terdapat di bagian ini. 
Triterpenoid adalah senyawa yang kerangka karbonnya 
berasal dari enam satuan isoprena dan secara 
biosintesis diturunkan dari hidrokarbon C-30 asiklik, yaitu 
squalene, senyawa ini tidak berwarna, berbentuk kristal, 
bertitik leleh tinggi, dan bersifat optis aktif. Berdasarkan 
penelitian sebelumnya oleh Basyuni et al, (2007) secara 
garis besar triterpenoid terbagi 3 tipe berdasarkan rantai 
karbonnya yaitu golongan lupane (lupeol, lupenone, dan 
betulin); oleanane (taraxerol, β-amyrin, germanicol); dan 
ursane (α-amyrin).  
Fitosterol atau sterol tumbuhan merupakan 
kelompok steroid alkohol, fitokimia yang ada secara 
alami di dalam tumbuhan dan tidak ditemukan pada 
mamalia. Senyawa ini tidak larut di dalam air tetapi larut 
di dalam alkohol. Senyawa ini banyak digunakan sebagai 
bahan tambahan pangan, obat-obatan dan kosmetik.  
Fitosterol meliputi campesterol, stigmasterol, β-sitosterol, 
sikloartenol, dan kolesterol. 
Berdasarkan tabel 2, terlihat bahwa  komponen 
terbesar triterpenoid yang terdapat di daun adalah 
taraxerol yang jumlahnya berkisar 12.5. Kondisi ini 
hampir sama dengan studi sebelumnya oleh Killops dan 
Frewin (1994); Koch et al (2003); Versteegh et al (2004) 
pada R. stylosa yang menyatakan bahwa hanya spesies 
ini mengandung sejumlah besar taraxerol di daun, seperti 
yang terjadi untuk R. mangle dan R. racemosa. Taraxerol 
juga dilaporkan sebagai lipid umum yang minor yang 
terdapat di dalam daun dan buah R. mucronata (Kokpol 
et al, 1990;.. Laphookhieo et al, 2004a), dan pada buah 
B. cylindrica (Laphookhieo et al, 2004b). Taraxerol di 
daun memiliki peranan sebagai biomarker di dalam 
ekosistem mangrove. Hal ini sesuai dengan studi Killop 
dan Frewin (1994); Versteegh et al (2004); Koch et al 
(2005) pada R. stylosa yang menyatakan bahwa 
Taraxerol ditemukan lebih tahan terhadap mikroba 
degradasi dibandingkan dengan jenis terpenoid oleanana 
lainnya seperti β-Amirin atau germanicol, yang membuat 
senyawa ini lebih ideal sebagai pelacak bahan organik 
yang diturunkan dari mangrove. 
Komponen terendah dari triterpenoid di daun 
adalah kolesterol yang jumlahnya berkisar 7.0 lupenone 
dan betulin tidak terdapat di dalam daun  A. ilicifolius. Hal 
ini hampir sama dengan penelitian sebelumnya yang 
telah dilaporkan pada mangrove di Okinawa Jepang 
dimana pada A. marina dan S. alba juga tidak terdapat di 
komponen lupenone dan betulin (Basyuni et al., 2007). 
Terpenoid yang terkandung di dalam A.ilicifolius memiliki 
peranan dalam mengatasinya terhadap cekaman garam. 
Hal ini telah dilaporkan pada penelitian sebelumnya 
menyatakan bahwa triterpenoid mungkin terlibat dalam 
perlindungan mangrove dari stres garam (Oku et al., 
2003). Triterpenoid dari A. ilicifolius juga memiliki 
peranan sebagai senyawa obat dan telah lama 
digunakan oleh masyarakat di sekitar mangrove sebagai 
obat kembung dan peradangaan. Hal ini sesuai dengan 
studi Kokpol et al (1986) yang menyatakan bahwa 
triterpenoid dari A. illicifolius telah dilaporkan memiliki 
aktivitas anti-leukimia. Hal ini juga sesuai dengan 
penelitian sebelumnya Sparg et al (2004) yang 
menyatakan bahwa isoprenoid dianggap penting sebagai 
sumber alam yang potensial untuk senyawa obat.  
Berdasarkan penelitian sebelumnya pada 
mangrove Okinawa Jepang, fitol adalah turunan dari 
klorofil yang hadir di dalam fraksi NSL dari semua 
spesies (Basyuni et al,2007), namun komponen ini tidak 
teridentifikasi di daun A.ilicifolius ini. Juga karena respon 
profil dari konsentrasi terpenoid di dalam daun 
menunjukkan variasi berdasarkan kepada spesies 
(Basyuni et al, 2009). Squalene teridentifikasi di dalam 
fraksi NSL ini namun terdapat dalam konsentrasi yang 
rendah,  hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya  
(Basyuni et al, 2007) pada mangrove di Okinawa Japan 
yang menyatakan bahwa squalene, perantara dalam 
isoprenoid, juga terdeteksi pada jumlah yang cukup di 
semua spesies, kecuali untuk kasus L. racemosa.   
Daun A.ilicifolius juga teridentifikasi kolesterol. Kolesterol 
merupakan substansi kimia organik yang diklasifikasikan 
sebagai steroid berlemak dari lemak, yang merupakan 
komponen struktural yang esensial membran sel 
mamalia, namun komponen ini terdapat di daun. Hal ini 
karena substansi ini juga disintesis di daun tanaman 
dalam jumlah yang kecil. Kolesterol dibiosintesis dari 
lanosterol yang pada umumnya hanya disintesis oleh sel 
hewan. Kolesterol memiliki struktur yang hampir mirip 
dengan fitosterol.  
Keragaman komponen-komponen  NSL ini juga 
terlihat pada jenis ini. Jika dibandingkan komponen NSL 
pada daun dengan akar, maka terlihat bahwa lebih 
banyak komponen yang teridentifikasi di akar 
dibandingkan di daun.      Pada akar  A. ilicifolius hampir 
semua komponen NSL teridentifikasi. Kecuali fitol yang 
hanya terdapat di daun karena merupakan turunan dari 
klorofil (Basyuni et al 2007) yang terdapat di daun, dan 
kolesterol. Seperti pada kasus untuk daun, terpenoid  
terdiri dari proporsi yang terbesar dari NSL dibandingkan 
fitosterol. Komponen α-amyrin dan β-amyrin merupakan 
komponen terbesar yang melimpah di akar. Berdasarkan 
studi sebelumnya oleh Hogg and Gillan (1984) pada K. 
candel dan B. gymnorrhiza yang menunjukkan bahwa 
terpenoid utama untuk K. candel adalah β-Amirin, dan 
lupeol untuk B. gymnorrhiza. Kedua komponen ini , agak 
lebih tahan terhadap degradasi mikroba dibandingkan 
asam lemak. Kerentanan terhadap mikroba degradasi 
juga menunjukkan variasi antara molekul spesies 
terpenoid (Koch et al., 2005). Hal ini berbeda dengan 
kasus di daun, β-amyrin terdapat dalam jumlah yang 
sedikit lebih rendah dibandingkan di akar, sedangkan α-
amyrin merupakan komponen triterpenoid yang 
terbanyak yang terdapat di akar di bandingkan di daun. 
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Secara umum triterpenoid memiliki peranan di dalam 
akar sebagai pertahanan terhadap stress garam, hal ini 
sesuai dengan studi sebelumnya oleh Oku et al (2003) 
yang menyarankan bahwa triterpenoid mungkin terlibat 
dalam perlindungan mangrove dari stres garam (Oku et 
al., 2003). 
Berdasarkan aspek farmakologi, α-amyrin 
memiliki potensi sebagai senyawa obat yaitu memiliki 
aktifitas  anti-imflamasi atau mencegah peradangan. 
Berdasarkan studi sebelumnya oleh Otuki et al (2005) 
pada tanaman obat asli Brazil Protium kleinii 
(Burseraceae) yang menyatakan bahwa senyawa aktif 
yang hadir dalam ekstrak eter P kleinii termasuk triterpen 
pentasiklik α-amiryn adalah kandidat yang baik untuk 
mengembangkan obat kulit permeabel anti-inflamasi. 
Anti-inflamasi yaitu aktifitas mengurangi peradangan 
dengan bertindak pada respon tubuh, atau anti-inflamasi 
mengacu pada sifat dari suatu zat atau perawatan yang 
mengurangi peradangan. Anti-inflamasi berperan 
sebagai analgesik, menanggulangi nyeri yang 
mempengaruhi sistem saraf pusat. Hal ini sesuai dengan 
studi sebelumya oleh Sparg et al (2004) yang 
menyatakan bahwa isoprenoid dianggap penting sebagai 
sumber alam yang potensial untuk senyawa obat.  
Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa 
fitosterol dapat digunakan sebagai pelacak dari berbagai 
masukan dan transformasi proses untuk lingkungan 
karena struktur mereka keragaman, biosintesis dan 
stabilitas (Volkman, 1986; Currie dan Johns, 1989; 
Mudge dan Norris, 1997).  Berdasakan data pada Tabel 
2. terlihat bahwa  campesterol merupakan komponen 
NSL yang terendah yang terdapat di akar A. ilicifolius 
dengan jumlahnya adalah 4.2. Squalene juga terdapat di 
akar A. ilicifolius, namun dalam jumlah yang sedikit.  
Jumlah ini jauh lebih sedikit dibandingkan squalene yang 
terdapat di daun.  
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 
1. Tingkat pertumbuhan tinggi dan diameter semai 
terbaik berada pada salinitas 0.5 % dan tingkat 
pertumbuhan tinggi dan diameter terendah 
berada pada salinitas 3 %. Pertambahan tinggi 
pada salinitas 2 dan 3 % berpengaruh nyata 
terhadap kontrol, sedangkan pertambahan 
diameter berpengaruh nyata pada salinitas  3 % 
terhadap kontrol.  
2. Kandungan isoprenoid yang merupakan 
triterpenoid  adalah komponen terbesar yang 
terkandung didalam daun  dan akar A. ilicifolius 
dibandingkan fitosterol. Jumlah kandungan 
triterpenoid di daun sebesar 55.1 % dan di akar 
sebesar 71.9 %, sedangkan jumlah kandungan 
fitosterol di daun sebesar 37.9 % dan di akar 
sebesar 25.1 %.  
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LAMPIRAN 
Lampiran 1.  Analisis sidik ragam (ANOVA) dan uji Dunnet’s semai A. ilicifolius  pada berbagai tingkat 
salinitas. 
 
Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) dan uji dunnett tinggi A. ilicifolius pada berbagai konsentrasi salinitas 
 
ANOVA 
Tinggi      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 42.602 4 10.651 13.482 .000 
Within Groups 15.800 20 .790   
Total 58.402 24    
 
Multiple Comparisons 
Tinggi 
Dunnett t (2-sided) 
     
(I) Perlakuan (J) Perlakuan 
Mean 
Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
99% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Salinitas 0.5% Salinitas 0% .5000 .5621 .786 -1.409 2.409 
Salinitas 1.5% Salinitas 0% -1.2000 .5621 .138 -3.109 .709 
Salinitas 2% Salinitas 0% -2.1000* .5621 .005 -4.009 -.191 
Salinitas 3% Salinitas 0% -3.0400* .5621 .000 -4.949 -1.131 
       
*. The mean difference is significant at the 0.01 level.    
 
 
Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) dan uji dunnett diameter A. ilicifolius pada berbagai konsentrasi salinitas 
 
ANOVA 
Diameter      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .442 4 .110 9.662 .000 
Within Groups .228 20 .011   
Total .670 24    
 
Multiple Comparisons 
Diameter 
Dunnett t (2-sided) 
     
(I) Perlakuan (J) Perlakuan 
Mean 
Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
99% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Salinitas 0.5% Salinitas 0% .11000 .06760 .325 -.1195 .3395 
Salinitas 1.5% Salinitas 0% -.11800 .06760 .270 -.3475 .1115 
Salinitas 2% Salinitas 0% -.21800 .06760 .015 -.4475 .0115 
Salinitas 3% Salinitas 0% -.24200* .06760 .007 -.4715 -.0125 
       
*. The mean difference is significant at the 0.01 level.    
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Lampiran 2. Cara Kerja Gas Chromatography Mass Spectra (GC MS) 
 
Metode Analisis Dengan GC MS 
 Analisis sampel dengan mengunakan GC MS, bertujuan untuk mengidentifikasi struktur kimia dari 
isoprenoid khususnya triterpenoid dan fitosterol . GC MS memiliki suhu colomnya  3000C, sedangkan 
untuk suhu injeksinya juga  300 0 C, kecepatan dalam menganalisis sampel 0.65 ml/min. Gas yang 
digunakan yaitu helium. Ukuran panjang kolom 30 cm, diameter 0.25 mm. 
Sebelum melakukankan analisis sampel, GC MS yang baru dinyalakan tidak boleh langsung digunakan, 
harus di tunggu selama satu jam untuk menstabilkan semua rangkaian peralatannya, begitu juga setelah 
melakukan analisis sampel GC MS jangan langsung dimatikan lakukan dahulu pencucian dengan 
mendownlod file metode conditioning hingga baseline telah cukup lurus ,kemudian dilakukan pendinginan 
sebelum mematikan sistem dengan mendownlod file metode cooling hingga muncul status reading kemudian 
tunggu selama  satu jam tidak bekerja (running) dan terakhir menutup semua menu utama pada computer 
dan menutup semua aliran gas, membuang sisa air dan talang composer udara melalui drainase, kemudian 
matikan semua aliran listriknya. Hal ini sangat perlu dilakukan dalam perawatan GC MS.  
 
Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 
 
 
 
 
Gambar 1. Pengambilan Sampel daun A. ilicifolius Linn. di kawasan hutan mangrove kecamatan Percut Sei 
Tuan Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara.   
 
 
 
Gambar 2. Pengambilan Sampel akar A. ilicifolius Linn. di kawasan hutan mangrove kecamatan Percut Sei 
Tuan Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara. 
 
